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PENDAHULUAN

Pekarangan rumah merupakan lahan terbuka yang terletak di sekitar tempat tinggal dan memiliki
banyak fungsi dalam kehidupan masyarakat, khususnya di daerah tropis (Suharyono, dkk. 2022). Lahan
ini dimanfaatkan sebagai ruang budidaya berbagai jenis tumbuhan, mulai dari tanaman pangan, tanaman
obat, hingga tanaman hias yang bernilai estetika (Wakhidah, dkk. 2020). Dalam konteks ekologis,
pekarangan memiliki keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi, sehingga berpotensi menjadi lokasi
konservasi plasma nutfah di tingkat lokal (Hakim. 2014). Dengan peran yang begitu luas, pekarangan
menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga sekaligus ruang
interaksi sosial budaya.

Dalam kajian keilmuan, etnobotani merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami
hubungan antara manusia dan tumbuhan yang ada di sekitarnya, terutama dalam konteks pemanfaatan
oleh masyarakat (Pawitrasari, dkk. 2022). Pemahaman terhadap praktik-praktik etnobotani sangat
relevan bagi masyarakat Minangkabau yang memiliki filosofi hidup “alam takambang jadi guru”, di
mana alam dianggap sebagai sumber pembelajaran dan petunjuk dalam menjalani kehidupan (Aziz, dkk.
2024). Hal tersebut tercermin dalam pemanfaatan tumbuhan yang tumbuh di sekitar rumah, baik sebagai
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sumber pangan, obat, maupun bagian dari praktik budaya dan tradisi lokal (Hakim 2014). Kajian
terhadap aspek ini penting dilakukan untuk mendokumentasikan kearifan lokal yang semakin
terpinggirkan di tengah arus modernisasi.

Tanaman hias yang tumbuh di pekarangan tidak semata-mata berfungsi memperindah lingkungan,
namun banyak di antaranya yang memiliki nilai tambah sebagai tanaman obat maupun elemen dalam
ritual adat. Salah satu contohnya adalah tanaman sirih yang secara luas digunakan oleh masyarakat
Minangkabau dalam upacara adat, pengobatan tradisional, serta aktivitas sehari-hari (Mutia, dkk. 2023).
Di samping fungsi simbolik, sirih juga dikenal memiliki berbagai khasiat yang telah dimanfaatkan secara
turun-temurun oleh masyarakat setempat (Hulyati, dkk. 2014). Penggunaan tanaman semacam ini
mencerminkan pemahaman masyarakat akan pentingnya tumbuhan dalam kehidupan, baik secara
praktis maupun kultural.

Studi etnobotani memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab berbagai persoalan global masa
kini, seperti krisis pangan, pelestarian biodiversitas, dan pengembangan sistem kesehatan berbasis
herbal. Melalui pendekatan multidisipliner, kajian ini dapat mengungkap strategi masyarakat lokal
dalam mengelola tumbuhan sebagai bagian dari sistem kehidupan yang berkelanjutan (Rukmana, dkk.
2021). Informasi yang diperoleh dari studi ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga dapat digunakan
untuk mendukung perumusan kebijakan dalam konservasi lingkungan dan pengembangan pertanian
keluarga (Hakim. 2014). Dengan demikian, pendekatan etnobotani dapat menjadi jembatan antara
pengetahuan tradisional dan solusi ilmiah kontemporer.

Penelitian mengenai tanaman pekarangan, khususnya yang memiliki fungsi sebagai tanaman hias
dan obat, penting dilakukan di Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat.
Wilayah ini memiliki kekayaan hayati dan budaya yang potensial, namun belum terdokumentasikan
secara ilmiah dalam konteks etnobotani (Aziz, dkk. 2024). Penggalian informasi mengenai jenis, fungsi,
dan cara pemanfaatan tanaman oleh masyarakat setempat perlu dilakukan secara sistematis untuk
mendukung pelestarian pengetahuan lokal serta potensi ekologis pekarangan (Hakim. 2014). Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi awal dalam mendukung pelestarian
keanekaragaman hayati dan budaya masyarakat Mungka, Sumatera Barat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Lokasi pelaksanaan penelitian berada di Kecamatan Mungka,
Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan penelitian dilakukan selama bulan Januari - Februari tahun 2025.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis
tanaman yang tumbuh di pekarangan rumah dan menggali informasi terkait peran atau pemanfaatannya.
Pendekatan tersebut dipilih guna memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai keberagaman
tanaman pekarangan, khususnya yang berfungsi sebagai tanaman hias maupun tanaman yang memiliki
manfaat sebagai obat, sebagaimana dimanfaatkan oleh masyarakat setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terindentifikasi sebanyak 20 spesies tumbuhan
yang sering ditemukan dipekarangan rumah masyarakat di Kecamatan Mungka. Informasi lebih lanjut
mengenai tanaman tersebut disajikan secara sistematis pada Tabel 1.

Tabel 1. Tanaman Pekarangan Rumah di Kecamatan Mungka, Kab. 50 Kota

Nama Umum Nama Ilmiah Peranan (Daesrfll;a;zgl) Konsstei;'t\tlassi
Keladi Hias  Caladium Bicolor ~Tanaman hias Amerika Tengah- -
Argentina
Pacing Costus woodsonii  Tanaman hias ~ Amerika Tengah- Beresiko rendah
Kolombia untuk punah
Sri Rezeki Dieffenbachia  Tanaman hias  Kepualauan Karibia- -
seguine Amerika
Selatan
Janda Bolong Monstera ~ Tanaman hias Meksiko Selatan- -
adansonii Amerika Tropis
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Lidah Mertua Sansevieria
trifasciata
Bunga Lili  Spathiphyllum
Perdamaian wallisii
Bunga kertas Bougainvillea
glabra
Kembang Caesalpinia
merak pulcherrima
Tapak dara Catharanthus
roseus
Bunga petasan Crossandra
infundibuliformis
Mahkota duri  Euphorbia milii
Zig-zag Euphorbia
tithymaloides
Pacar air Impatiens
balsamina
Asoka Ixora coccinea
Jarak tir-tir  Jatropha multifida
Kaktus cabai Mammillaria
prolifera
Teratai putth ~ Nhymphaea alba
Kumis kucing Orthosiphon
aristatus
Pucuk merah Sygyzium
myrtifolium
Mondokaki  Tabernaemontana
pandacaqui
Keladi Hias  Caladium Bicolor
Pacing Costus woodsonii

Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman hias

Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman hias

Tanaman hias

Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman hias
Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman hias

Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman
hias &
obat
tradisional
Tanaman
hias &
obat
tradisional

Tanaman hias

Tanaman hias

Brazil

Kolombia-
Venezuela
Brasil

Meksiko-
Amerika Tengah

Madagaskar

Etiopia

Madagaskar

Amerika

India

India
Meksiko

Texas

Himalaya Barat

Asia Tropis

Bangladesh

China

Amerika Tengah-
Argentina
Amerika Tengah-
Kolombia

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah
Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah

Beresiko rendah
untuk punah
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Sri Rezeki Dieffenbachia  Tanaman hias Kepualauan -
seguine Karibia-Amerika Selatan
Janda Bolong Monstera ~ Tanaman hias Meksiko Selatan- -
adansonii Amerika Tropis
Lidah Mertua Sansevieria Tanaman Brazil -
trifasciata hias &
obat
tradisional

Berdasarkan Tabel 1, dapat diuraikan deskripsi singkat dari tanaman pekarangan rumah baik
dalam aspek kesehatan maupun fungsi estetika sebagai berikut:

Keladi Hias

Keladi Hias merupakan tanaman hias berdaun indah dengan warna-warna mencolok seperti hijau,
merah muda, putih, dan kombinasi lainnya. Daunnya berbentuk jantung, berukuran 1545 cm, tipis
namun kuat, serta memiliki urat yang menonjol dan permukaan mengkilap. Keanekaragaman bentuk,
motif, dan warna daun yang menarik, ditambah dengan kemudahan dalam perawatannya, menjadikan
tanaman ini memiliki pesona tersendiri sehingga banyak orang tertarik untuk membudidayakannya
(Supratman & Purwantoro. 2021). Tanaman ini tumbuh dari umbi dengan batang pendek dan jarang
mengeluarkan bunga.

Pacing

Pacing termasuk tanaman hias yang unik karena memiliki batang yang tumbuh membentuk spiral.
Daunnya berwarna hijau mengilap dan tersusun secara spiral mengelilingi batang. Bunganya yang
berwarna merah cerah atau oranye berbentuk kerucut dan biasanya muncul di ujung batang (Irsyam,
dkk. 2019). Tanaman ini tumbuh sebagai semak dengan ketinggian sekitar 60-90 cm dan sangat cocok
ditanam di daerah beriklim tropis atau subtropis. Tanaman spiral ini lebih menyukai lokasi teduh atau
semi-teduh serta tanah yang lembab dan kaya nutrisi untuk pertumbuhan optimal.

Sri Rezeki

Tanaman ini memiliki daun berwarna hijau dengan pola bercak putih atau kuning, berbentuk oval
dan meruncing di bagian ujungnya. Batangnya tegak dan cukup tebal, menyerupai batang bambu.
Tumbuh optimal di lingkungan yang lembap dan teduh, sehingga sering dijadikan sebagai penghias
ruangan. Namun, perlu diperhatikan bahwa seluruh bagian tanaman ini mengandung senyawa kalsium
oksalat yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit atau mulut jika bersentuhan langsung atau tertelan
(Wardani, dkk. 2022). Di wilayah Afrika, sebagian bagian dari tanaman ini dimanfaatkan sebagai bahan
racun untuk anak panah (Munawarah, dkk. 2017).

Janda Bolong

Monstera adansonii, yang lebih dikenal dengan nama janda bolong, adalah tanaman hias
merambat dengan akar serabut, batang berbentuk silinder yang halus, serta ruas batang sepanjang 1-6
cm. Keunikan dan keindahan daunnya menjadikannya berbeda dari tanaman hias lainnya.Tanaman ini
tergolong unik dikarenanakan memiliki lubang-lubang pada daunnya, dan memiliki daun yang lebar
berwarna hijau. Selain itu, tanaman ini merupakan salah satu tanaman hias yang saat ini banyak diminati
oleh pecinta tanamana karena memiliki nilai estetika tersendiri (Suhaimi, dkk. 2023).

Lidah Mertua

Memiliki daun yang tebal karena kandungan air yang tinggi. Daun yang berbentuk silinder
ataupun seperti pedang. Berwarna corak yang bervariasi. Tekstur daun yang licin. Ciri khas lainnya
adalah memiliki rhizoma yang tumbuh menjalar di atas permukaan tanah atau tumbuh di dalam tanah.
Selain dimanfaatkan sebagai tanaman hias, lidah mertua juga dikenal memiliki berbagai khasiat dalam
pengobatan tradisional. Tanaman ini digunakan untuk membantu mengobati luka, sebagai antiseptik,
serta untuk mengatasi wasir, cacar, infeksi cacing, gangguan pada mata dan telinga, malaria, bahkan
dipercaya memiliki sifat antikanker, antijamur, penurun kolesterol, dan penyegar tubuh. Selain itu,
tanaman ini juga mampu menyerap berbagai zat pencemar udara seperti karbon monoksida, nikotin,
benzena, formaldehida, trikloroetilen, dan dioksin. (Riksanto, dkk. 2021).
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Bunga Lili Perdamaian
Bunga Lili merupakan tanaman dengan daun pipih besar sepanjang 12-65 cm dan lebar 3-25 cm
juga runcing dibagian ujungnya. Tepi daunnya rata dengan permukaan yang licin, dan bagian atasnya
lebih mengilap daripada bagian bawahnya (Viranda & Anggraini. 2022). Tanaman ini memiliki bunga
berwarna putih membentuk setengah lengkungan dan di tenganya terdapat spadik bunga yang
cantik. Berperan sebagai tanaman hias & dapat juga membersihkan udara dalam ruangan dari
banyak kontaminan lingkungan, termasuk benzene, formaldehid dan polutan lain (M. Nuna, dkk. 2023).

Bunga Kertas

Bugenvil dikenal karena keragaman warna yang dimiliki, baik pada daun pelindung bunganya
maupun pada daunnya sendiri. Tanaman ini memiliki seludang bunga yang bervariasi, percabangan yang
lebat, serta batang dan cabang yang mengalami modifikasi berupa duri. Daunnya tumbuh lebat,
berbentuk tunggal menyerupai hati dengan pangkal yang membulat. Warna daun dapat bervariasi, mulai
dari hijau tua, hijau dengan semburat putih, hingga kombinasi hijau dan kuning. Keunggulan dari
tanaman ini adalah dapat terus berbunga meskipun hidup di daerah yang tidak subur dan tanah yang
tandus. Memiliki manfaat untuk mengurangi penyakit diabetes (Syam, dkk. 2023).

Kembang Merak

Kembang merak dikenal dengan batangnya yang kuat dan bercabang banyak, serta tinggi
mencapai 2 hingga 4 meter. Daunnya lebar dan berwarna hijau tua, tersusun secara majemuk menyirip
ganda dengan 4 hingga 12 pasang anak daun berbentuk bulat telur terbalik dan ujung yang membulat.
Bunga tanaman ini berwarna cerah dan menyerupai bentuk mahkota, menjadi daya tarik tersendiri.
Namun, bagian yang paling mencolok adalah bulu ekor pada tanaman jantan, yang berwarna biru
kehijauan dan memiliki pola berkilau yang panjang dan menarik perhatian. Daun kembang merak
memiliki kandungan alkaloid, saponin, tannin, glikosid, dan kalsium oksalat. Sehingga berpotensi
menunjukkan aktivitas anti-inflamasi, antioksidan, antituberkular, antijamur dan antimikroba (Handaya,
dkk. 2024).

Tapak Dara

Memiliki daun tunggal yang tersusun berhadapan dengan tulang daun menyirip. Daunnya
berbentuk memanjang, oval hingga bulat telur terbalik, dengan ujung dan pangkal yang meruncing serta
tepi yang rata. Ibu tulang daunnya tampak tebal dan berdaging. Bunganya merupakan bunga majemuk
berbentuk terompet, terdiri atas lima helai mahkota yang permukaannya ditutupi bulu halus. Warna
bunga bervariasi, antara lain putih, ungu, merah muda, atau putih dengan bagian tengah berwarna merah,
dan memiliki tabung mahkota sepanjang 22-30 mm. Selain sebagai tanaman hias, tapak dara juga
dilaporkan memiliki aktiitas antibakteri, antioksidan, antifungi, antihelmitrik, antineoplastic,
antihiperglikemik, antikanker, antidiare dan antivirus karena mengandung berbagai macam senyawa
kimiaa (Ulpa, dkk. 2022).

Bunga Petasan

Tanaman ini ditandai dengan sistem akar tunggang, batang berkayu dengan banyak cabang, daun
berwarna hijau tua yang tampak mengilap, serta bunga berwarna oranye (Oktivisi, dkk. 2018). Tumbuh
sebagai semak kecil dengan ketinggian sekitar 30-90 cm dan sangat cocok ditanam di daerah beriklim
tropis atau subtropis. Bunga petasan ini lebih menyukai paparan sinar matahari tidak langsung serta
tanah yang lembap dan memiliki drainase yang baik.

Mahkota Duri

Euphorbia milii merupakan spesies tumbuhan yang dicirikan oleh batang tidak berkayu namun
mengalami lignifikasi seiring pertumbuhan, dengan morfologi silindris atau bersudut dan dilengkapi
duri. Daunnya berdaging tipis, permukaan licin, dengan tulang daun yang menonjol. Variasi bentuk daun
meliputi ujung lancip, oval, membulat, hingga berbentuk cordata (seperti hati). Bunga muncul mencolok
di bagian atas batang. Tanaman ini mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid
(termasuk fenol dan glikosida fenolik), saponin (golongan terpenoid dan steroid), serta tanin, yang
berpotensi memiliki aktivitas farmakologis. Memiliki manfaat seperti antioksidan, antibakteri dan
imunomodulator (Rustika, dkk. 2022).
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Zig zag

Euphorbia tithymaloides memiliki tinggi yang mencapai 50 cm hingga 200 cm. Salah satu ciri
khas tanaman ini adalah bentuk batangnya yang menyerupai pola zigzag, berwarna hijau hingga
kecoklatan, serta memiliki struktur agak pipih. Daunnya berbentuk lonjong atau elips dengan ujung
meruncing, tersusun secara berlawanan di sepanjang batang. serta tanaman ini menghasilkan bunga
berukuran kecil dengan bentuk tabung melengkung yang umumnya muncul di ujung batang. Warna
bunga bervariasi dari merah muda, merah tua, hingga oranye, tergantung pada varietasnya. karena
mempunyai zat aktif seperti flavonoid, betasitosterol, fenol yang memiliki efek antioksidan untuk
penyembuhan luka (Suliartini, dkk. 2023).

Pacar Air

Impatiens balsamina atau Balsam Taman adalah tanaman tahunan yang tingginya mencapai 1
m. Batangnya bertekstur basah, memiliki ruas-ruas yang jelas, permukaannya licin, dan hanya sedikit
percabangan. Daunnya tunggal, berbentuk lanset memanjang dengan tepi bergerigi dan berwarna hijau
muda, serta tidak dilengkapi daun penumpu. Bunganya berwarna cerah dengan variasi warna yang
beragam, terdiri atas tipe tunggal (single) maupun ganda (double). Buahnya termasuk jenis kapsul
(kendaga) yang, ketika matang, akan terbelah menjadi lima bagian. Batang tanaman pacar air memiliki
kandungan antibakteri, antara lain naftakuinon, kaempferol dan kuersetin, alkaloid, terpenoid, dan fenol
(Hartanti, dkk. 2021).

Asoka

Bunga soka merupakan tanaman hias yang populer karena bunganya yang berwarna cerah dan
tahan lama. Bunganya hadir dalam warna merah, oranye, kuning, atau merah muda, tumbuh dalam
kelompok padat berbentuk bulat, serta mengeluarkan aroma yang harum (Saidah, dkk. 2023). Daunnya
berwarna hijau gelap, mengilap, berbentuk lonjong, dan tersusun secara berpasangan. Tanaman ini
tumbuh dalam bentuk semak dengan ketinggian sekitar 1-2 meter dan sangat cocok ditanam di daerah
beriklim tropis atau subtropis. Ixora coccinea lebih menyukai lokasi dengan sinar matahari penuh atau
sebagian teduh serta tanah yang subur.dan juga dapat digunakan sebagai antioksidan alami karena
memiliki senyawa fenolik dan flavonoid (Fikayuniar, dkk. 2023).

Jarak Tir-Tir

Daun betadin adalah tumbuhan yang tumbuh baik di dataran rendah tropis dengan iklim semi-
kering, namun juga bisa hidup di tempat lembap asalkan memiliki sistem drainase yang optimal.
Batangnya berkayu dan melebar pada bagian pangkal, berbentuk silindris dengan permukaan berbulu.
Daun tumbuh tunggal secara tersebar, dengan panjang antara 5—15 cm dan lebar 616 cm. Bunga muncul
di ujung batang, sedangkan buahnya berbentuk elips atau oval, dengan panjang sekitar 2,5 cm dan
diameter 2—4 cm. Bagian getahnya sebagai obat penyembuhan luka ringan (Rusdy, dkk. 2021).

Kaktus Cabai

Mammillaria prolifera atau yang disebut kaktus cabai merupakan spesies kaktus yang terancam
punah karena adanya perusakan habitat alaminya dan eksplorasi yang berlebihan (Mulya, dkk. 2021).
Tanaman ini berbentuk bulat dengan duri halus berwarna putih dan kuning serta mampu menghasilkan
anakan, sehingga terlihat tumbuh berkelompok. Bunganya berukuran kecil dengan warna krem hingga
kuning pucat, yang kemudian berkembang menjadi buah merah terang mirip cabai.

Teratai Putih

Teratai putih merupakan tanaman air yang populer karena keindahan bunganya. Bunga tanaman
ini berwarna putih bersih dengan bagian tengah berwarna kuning, yang mengapung di permukaan air.
Daunnya berbentuk bulat dan lebar, berwarna hijau, serta juga mengambang di atas air. Tanaman ini
biasanya tumbuh di perairan tenang seperti kolam, danau, atau sungai yang memiliki arus lambat.
Nymphaea alba memiliki rimpang yang tertanam di dasar perairan, berfungsi sebagai penopang dan
tempat penyimpanan nutrisi bagi tanaman. bunganya digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antibakteri dan antijamur. Senyawa yang dimiliki tumbuhan ini adalah asam galat, metil galat, alkaloid,
flavonoid, fenol, terpenoid dan tannin (Irawan, dkk. 2023).
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Kumis Kucing

Tanaman ini dinamakan kumis kucing karena benang sari bunganya yang panjang menjulur dari
dua arah, menyerupai kumis hewan tersebut. Kumis kucing tergolong sebagai tumbuhan terna dengan
batang basah yang tumbuh tegak, dan pada bagian buku-bukunya di pangkal batang akan tumbuh akar.
Tinggi tanaman ini dapat mencapai sekitar 2 meter. Batangnya berbentuk segi empat atau beralur,
dengan permukaan berbulu halus atau tidak berbulu. Daunnya bertipe tunggal, bertepi bergerigi,
memiliki permukaan berbulu halus, dan ujung yang meruncing. Bunganya tumbuh dalam bentuk tandan
berjumlah banyak, dengan warna putih keunguan. Tanaman ini mengandung beberapa fitokimia, seperti:
sinensetin, eugenol & rosmarinic acid. Sehingga dapat menyembuhkan infeksi saluran kemih, mengobati
asam urat, menurunkan tekanan darah, mengatasi rematik, menurunkan kadar gula darah (Fadhil, dkk.
2024).

Pucuk Merah

Pucuk merah dapat menjulang tinggi hingga 5 meter apabila tumbuh pada tanah yang subur. Daun
tumbuhan pucuk merah berbentuk oval dengan ujung lancip. Panjang daun tumbuhan pucuk merah rata-
rata = 7 sentimeter dan memiliki lebar maksimal + 4 sentimeter. Daun pucuk merah ketika baru tumbuh
memiliki warna merah menyala, kemudian berubah menjadi cokelat, lalu berubah lagi menjadi warna
hijau. penelitian menunjukkan bahwa daun pucuk merah mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan
terpenoid yang berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, antiplatelet, antiulceratif, antimalaria, dan
produk kosmetik alami (Rahimah, dkk. 2023).

Mondokaki

Tanaman ini menghasilkan bunga berwarna putih dengan lima kelopak yang tersusun melingkar,
menyerupai bentuk kincir angin. Selain memiliki tampilan yang khas, bunga ini juga mengeluarkan
aroma harum yang lebih kuat pada malam hari. Bunga kincir angin atau mondokaki tumbuh dalam
bentuk semak atau pohon kecil dengan tinggi berkisar 1-3 meter. Tanaman ini memiliki tingkat adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai jenis tanah dan berkembang optimal di wilayah beriklim tropis dengan
paparan sinar matahari penuh hingga kondisi setengah teduh. karena kandungan alkaloidnya diketahui
bersifat antiinflamasi dan analgesi (Munawarah, dkk. 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian etnobotani yang dilakukan di Kecamatan Mungka, Sumatera Barat,
ditemukan sebanyak 20 spesies tanaman yang sering ditemukan di pekarangan rumah. Tanaman-
tanaman tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penghias lingkungan, tetapi juga memiliki manfaat
lainnya seperti obat tradisional serta keperluan lainnya. Keanekaragaman pemanfaatan ini
mencerminkan adanya pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun serta hubungan erat
antara masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekarangan
rumah memiliki potensi besar sebagai sumber daya hayati yang bernilai ekonomis, ekologis, dan budaya.

Untuk melestarikan pengetahuan etnobotani, masyarakat dan pemerintah daerah perlu berperan
aktif dalam mengembangkan tanaman pekarangan melalui edukasi dan pelatihan. Disamping itu, perlu
dilakukan studi lanjutan yang lebih komprehensif mengenai kandungan fitokimia dan khasiat
famakologis dari tanaman terseut guna mendukung pemanfaatannya secara berkelanjutan dan
berdasarkan kajian ilmiah.
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